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ABSTRAK 

 

EVI SAFITRI (58471299), Upaya Guru dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Pada Materi Jenis dan Besar Sudut Melalui Model PAIKEM Di 

Kelas III SD Negeri 1 Gunungkarung Kecamatan Luragung Kabupaten 

Kuningan 

 

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh siswa dari SD 

hingga SMA bahkan juga di perguruan tinggi. Ada banyak alasan tentang 

perlunya siswa belajar matematika, diantaranya yaitu matematika dapat 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, sarana untuk 

mengembangkan kreativitas serta sebagai sarana berpikir yang jelas dan logis. 

Salah satu materi penting dalam pelajaran matematika adalah menentukan jenis 

dan besar sudut. Di kelas III SD Negeri 1 Gunungkarung Kecamatan Luragung 

Kabupaten Kuningan proses pembelajaran matematika materi Jenis dan Besar 

Sudut belum optimal dilaksanakan karena dilatarbelakangi oleh kenyataan siswa 

yang belum memahami cara menentukan jenis dan besar sudut secara tepat, 

disamping itu juga guru belum mempunyai kreativitas dalam menyampaikan 

sebuah materi dengan baik. 

Tujuan dilaksanakannnya penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. Pembelajaran difokuskan pada 

materi Jenis dan Besar Sudut di kelas III SD Negeri 1 Gunungkarung Kecamatan 

Luragung Kabupaten Kuningan. 

Agar proses pembelajaran matematika materi Jenis dan Besar Sudut dapat 

berlangsung dengan baik, maka guru dituntut mampu menciptakan suatu 

pembelajaran yang menarik serta dapat meningkatkan motivasi siswa. Model 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah model 

pembelajaran PAIKEM. Model PAIKEM merupakan model Pembelajaran Aktif, 

Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan dimana dalam model pembelajaran 

ini dapat memberikan rasa nyaman dan betah kepada siswa dalam menerima 

pelajaran yang disampaikan guru. Dengan menggunakan model PAIKEM dalam 

materi Jenis dan Besar Sudut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Gunungkarung 

Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan dengan subjek penelitian berjumlah 

24 siswa kelas III (tiga). Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus didesain dalam 

setiap siklusnya terdapat perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi dan 

refleksi. nilai KKM yang ditentukan dalam mata pelajaran matematika materi 

jenis dan besar sudut adalah 65. 

Penelitian ini menggunakan dua siklus dengan mengamati tingkat 

keberhasilan dalam kemampuan memahami jenis dan besar sudut, yakni: pretest 

mendapat nialai rata-rata sebesar 57,91, siklus I mendapat nilai rata-rata kelas 

sebesar 61,66, sedangkan dalam siklus II mendapatkan nilai rata-rata kelas sebesar 

84,7. Dengan adanya peningkatan hasil belajar tersebut maka penelitian dapat 

dikatakan berhasil mencapai nilai KKM yang ditentukan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang RI No. 20 pasal 40, ayat (2) tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional berbunyi, “menciptakan suasana pendidikan yang 

bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan logis, mempunyai komitmen 

secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional dan 

memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi serta kedudukan 

sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya”. (UU RI No.20 tahun 

2003:97) 

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kecerdasan, akhlak manusia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Suko 

Pratomo&Lili Barlia, 2006:5) 

Pendidikan dalam arti yang terbatas merupakan salah satu proses 

interaksi belajar-mengajar dalam bentuk formal yang dikenal sebagai 

pengajaran (instructional). Gage dan Berliner dalam Abin Syamsudin 

Makmun (2000:25), antara lain menjelaskan bahwa dalam konteks ini guru 

berperan, bertugas dan bertanggung jawab sebagai : 

1) Perencana (planner) yang harus mempersiapkan apa yang akan dilakukan 
di dalam proses belajar-mengajar (preteaching problem); 

2) Pelaksana (organizer) yang harus menciptakan situasi, memimpin, 

merangsang, menggerakkan dan mengarahkan kegiatan belajar-mengajar 

sesuai dengan rencana; ia bertindak sebagai seorang sumber (resource 

person), konsultan kepemimpinan (leader) yang bijaksana dalam arti 

1 



demokratis dan humanistik (manusiawi) selama proses berlangsung 

(during teaching problem). 

3) Penilai (evaluator) yang harus mengumpulkan, menganalisis, menafsirkan, 

dan akhirnya harus memberi pertimbangan (jugdement) atas tingkat 

keberhasilan mengajar tersebut berdasarkan kriteria yang ditetapkan baik 

mengenai aspek keefektivan prosesnya maupun kualifikasi produk 

(output)-nya. 

 

Tujuan pendidikan pada dasarnya mengajak para peserta didik menuju 

pada perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial. Dalam 

mencapai tujuan tersebut siswa dapat berinteraksi dengan lingkungan belajar 

yang diatur oleh guru melalui proses pembelajaran.  

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh siswa dari SD 

hingga SMA dan bahkan juga di perguruan tinggi. Ada banyak alasan tentang 

perlunya siswa belajar matematika. Cornelius dalam Mulyono Abdurahman 

(2000:253) mengemukakan lima alasan perlunya belajar matematika karena 

matematika merupakan (1) sarana berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana 

untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenal pola-

pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk untuk 

mengembangkan kreativitas, dan (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran 

terhadap perkembangan budaya.   

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh 

guru dalam menyampaikan materi kepada siswa. Agar materi yang 

disampaikan mudah dipahami oleh siswa, maka dalam hal ini seorang guru 

dituntut untuk dapat menciptakan suatu kegiatan belajar mengajar yang 

inovatif. Pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

terutama dalam mata pelajaran matematika yang selama ini dianggap 

membosankan oleh siswa. Selain itu pembelajaran yang inovatif juga dapat 



memungkinkan siswa melakukan kegiatan yang beragam dan dapat 

mengembangkan keterampilannya. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat membangkitkan minat 

belajar siswa adalah melalui model Pembelajaran yang Aktif, Inovatif, Kreatif, 

Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM), dimana dalam model pembelajaran  

tersebut dapat memberi rasa nyaman dan betah kepada siswa dalam menerima 

pelajaran. Oleh karena itu, model  PAIKEM sangat memperhatikan kegemaran 

atau keinginan anak, yakni bermain. Pembelajaran diolah sedemikian rupa 

sehingga terdapat unsur permainan di dalamnya. Mulai pembelajaran dalam 

bentuk lomba, kerjasama atau diskusi, sampai pembelajaran yang dilakukan di 

luar kelas. 

Sesuai dengan PP No. 19 tahun 2005 Bab IV Pasal 19 ayat 1 tentang 

standar pendidikan nasional menyatakan bahwa ”Proses pembelajaran pada 

satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpatisipasi aktif serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik.” Hal tersebut merupakan dasar bahwa guru perlu menyelenggarakan 

Pembelajaan yang Aktif, Inovatif,  Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan 

(PAIKEM). (UU RI No.20 tahun 2003:165) 

Selama ini banyak siswa yang berpendapat bahwa pelajaran matematika 

itu sulit. Hal itu terjadi  karena pembelajaran yang monoton (tidak kreatif), 

hanya mendengarkan guru berceramah (pasif, tidak aktif), kurangnya transfer 

ilmu yang dapat bertahan lama pada siswa (tidak efektif), dan terakhir tentu 



saja sangat membosankan (tidak menyenangkan). Demikianlah proses 

pembelajaran yang kebanyakan dilakukan oleh guru selama ini. Salah satu 

mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa, dan beberapa siswa tidak 

menyenangi pelajaran matematika, misalnya materi jenis dan besar sudut. 

Sehingga menimbulkan motivasi yang kurang dalam mengikuti 

pembelajarannya.  

Melalui PAIKEM siswa lebih mudah memahami dan menguasai mata 

pelajaran matematika karena dikemas lebih menarik dan menyenangkan. 

Dengan penerapan model PAIKEM tersebut diharapkan hasil belajar siswa 

dapat meningkat. Dalam model pembelajaran ini siswa akan memiliki persepsi 

bahwa mereka mempunyai tujuan yang sama, mempunyai tanggung jawab 

dalam mempelajari materi yang dihadapi. Siswa pada tahap dasar akan lebih 

mudah menerima pembelajaran yang bersifat nyata atau kongkrit, jadi dengan 

menggunakan PAIKEM akan mempermudah membantu siswa dalam 

memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Siswa akan mudah menerima pembelajaran yang bersifat kongkrit, 

merskipun sifat abstrak obyek matematika tersebut tetap ada pada matematika 

di sekolah. Hal itu merupakan salah satu penyebab sulitnya seorang guru 

mengajarkan matematika di sekolah. Seorang guru matematika harus berusaha 

untuk mengurangi sifat abstrak dari obyek matematika itu sehingga 

memudahkan siswa menangkap pelajaran matematika di sekolah. 

Masalah yang dihadapi kelas III di SD Negeri 1 Gunungkarung dalam 

pembelajaran matematika materi jenis dan besar sudut adalah kesulitan dalam 

menentukan jenis-jenis sudut serta besar sudut tersebut dikarenakan 



kurangnya motivasi dan minat siswa dalam mempelajari materi tersebut. 

Sehingga siswa cepat merasa jenuh terhadap pelajaran matematika khususnya 

materi jenis dan besar sudut. Kurangnya motivasi dan minat siswa tersebut 

terjadi karena proses pembelajaran yang kurang menarik, sedangkan dalam 

menyampaikan materi jenis dan besar sudut harus menggunakan strategi yang 

tepat dan menarik seperti dengan cara siswa diajak untuk melakukan 

permainan yang berhubungan dengan materi yang disampaikan dan proses 

pembelajaran yang menarik lainnya.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SD Negeri 1 

Gunungkarung Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan diperoleh data 

wawancara dengan guru kelas III sebelum menerapkan model pembelajaran 

PAIKEM diperoleh data dengan rata-rata nilai ulangan mata pelajaran 

matematika materi jenis dan besar sudut kelas III semester  pada tahun ajaran 

2011-2012 adalah 58 sedangkan KKM yang harus di capai adalah 65. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Rendahnya keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. 

b. Kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran matematika. 

c. Rendahnya kemampuan siswa dalam menentukan jenis dan besar sudut. 

d. Rendahnya respon siswa terhadap penjelasan guru. 

e. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 

f. Metode yang digunakan masih bersifat konvensional. 

 



2. Pembatasan Masalah 

Untuk menyederhanakan dan memfokuskan ruang lingkup 

permasalahan dengan tidak mengurangi nilai keilmiahannya, maka penulis 

membatasi masalah pada ruang lingkup penerapan model PAIKEM pada 

mata pelajaran matematika kelas III. Adapun pembatasan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

a. Model Pembelajaran  yang digunakan adalah model PAIKEM 

(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan). 

b. Penerapan pembelajaran konvensional pada kelas adalah pembelajaran 

dengan metode ceramah yang dilakukan oleh guru kelas III SD Negeri 

1 Gunungkarung, Luragung-Kuningan. 

3. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimanakah minat siswa pada pelajaran matematika materi jenis dan 

besar sudut dengan menggunakan model PAIKEM ? 

b. Bagaimanakah penerapan model PAIKEM pada mata pelajaran 

matematika materi pokok jenis dan besar sudut di kelas III SD Negeri 1 

Gunungkarung Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan ? 

c. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

materi jenis dan besar sudut dengan menggunakan Model PAIKEM ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

Tujuan dari adanya penelitian tindakan kelas diantaranya adalah 

sebagai berikut : 



a. Dengan menggunakan model pembelajaran yang menarik dapat 

meningkatkan minat belajar siswa dalam mempelajari pelajaran 

matematika pada materi jenis dan besar sudut. 

b. Mengetahui penerapan  model PAIKEM pada mata pelajaran 

matematika materi pokok jenis dan besar sudut di kelas III SD Negeri 

1 Gunungkarung Kecamatan Luragung Kabupaten Kuningan. 

c. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

materi jenis dan besar sudut yang menggunakan Model PAIKEM. 

2. Kegunaan 

Penelitian Tindakan Kelas diharapkan dapat memeberikan manfaat 

yang berarti bagi penulis, siswa, guru dan sekolah. Adapun manfaat 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Bagi siswa 

a. Meningkatkan motivasi siswa dalam situasi belajar terutama dalam 

mata pelajaran matematika. 

b. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menentukan jenis dan besar 

sudut. 

c. Meningkatkan efektifitas belajar siswa. 

2. Bagi Guru 

a. Guru mampu menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan bagi 

murid. 

b. Guru dapat berinteraksi secara langsung dengan siswa. 

 

 



3. Bagi Sekolah  

a. Memberikan gambaran yang dapat dijadikan refleksi untuk 

meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan. 

b. Meningkatkan kualitas belajar di sekolah tersebut. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Keberhasilan proses pembelajaran tentunya tidak lepas dari guru 

sebagai salah satu sumber belajar. Peran guru sebagi sumber belajar sangatlah 

penting dimana guru harus lebih menguasai materi pelajaran/bahan ajar. Tidak 

hanya itu guru harus lebih banyak memiliki bahan referensi, hal ini untuk 

menjaga agar guru memiliki pemahaman yang jauh lebih baik tentang materi 

yang akan diajarkan. Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

guru dituntut untuk lebih menguasai informasi dan kreatif dalam 

menyampaikan materi pelajaran. 

Model pembelajaran menurut Soekamto didefinisikan sebagai kerangka 

konseptual yang menggambarkan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman bagi siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 

aktivitas belajar mengajar.(Supinah&Agus D.W, 2009:27) 

 Penerapan model pembelajaran yang tepat akan berpengaruh besar 

terhadap keberhasilan proses belajar mengajar yang umumnya meliputi aspek 

pengetahuan (kognitif), sikap (aektif) dan keterampilan (psikomotor). Karena 

dengan menggunakan model pembelajaran yang yang menarik, kreatif, 



inovatif serta menyenangkan akan membuat siswa nyaman dan termotivasi 

untuk mengikuti proses belajar mengajar. 

PAIKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 

Efektif, dan Menyenangkan. Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses 

pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga 

siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. 

Pembelajaran inovatif bisa mengadaptasi dari model pembelajaran yang 

menyenangkan. 

Menurut Indrawati dan Wanwan Setiawan (2009:12) dalam PAIKEM 

terdapat lima pilar utama yaitu: 

1) Pembelajaran Aktif yaitu pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta 

didik (student centered) dari pada berpusat pada guru (teacher centered). 

Fingsi dan peran guru lebih banyak sebagai fasilitator. 

2) Inovatif merupakan pembelajaran yang dapat dilakukan dengan cara 

mengakomodir setiap karakteristik diri. Artinya mengukur daya 

kemampuan serap ilmu masing-masing orang. Learning is fun merupakan 

kunci yang diterapkan dalam pembelajaran inovatif. 

3) Kreatif yaitu pembelajaran yang menstimulasi siswa untuk 

mengembangkan gagasannya dengan memanfaatkan sumber belajar yang 

ada. 

4) Efektif yaitu pembelajaran yang menghasilkan aopa yang harus dikuasai 

siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. 

5) Menyenangkan merupakan situasi pembelajaran yang dapat memotivasi 

siswa untuk memperhatikan pembelajaran, senang untuk belajar sehingga 

dapat meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran. 

 

Belajar dalam konteks PAIKEM harus dimaknai sebagaiproses aktif 

dalam membangun pengetahuan atau membangun makna. Dalam prosesnya 

seorang siswa yang sedang belajar, akan terlibat dalam proses sosial. Proses 

membangun makna akan dilakukan secara terus menerus (sepanjang hayat). 

(Indrawati & Wanwan Setiawan,2009:9) 



Dalam PAIKEM, semua siswa dikondisikan untuk terlibat langsung 

secara aktif dalam semua kegiatan pembelajaran. Dengan kondisi ini, siswa 

dituntut kemandiriannya untuk mengalami sendiri objek dan peristiwa yang 

dipelajari sambil berinteraksi, berkomunikasi, dan melakukan refleksi dalam 

setiap kegiatan pembelajaran. Tanggung jawab belajar ada pada pundak siswa 

dan peran guru hanya sebatas „learning facilitator‟ (pemerakarsa kondisi 

belajar).  

 

E. Hipotesis Tindakan 

Jika model PAIKEM diterapkan dalam pembelajaran maka akan terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika materi jenis 

dan besar sudut di kelas 3 SD Negeri 1 Gunungkarung Kecamatan Luragung 

Kabupaten Kuningan. 
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